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ABSTRAK 
Performa suatu mesin kendaraan (mobil atau motor) dapat dilihat dari besarnya nilai tenaganya 
(power) dan torsi. Untuk mendapatkan atau mengukur besaran nilai tenaga dan torsi digunakan 
alat yang disebut dynamometer atau sering disebut dengan dynotest. Proses dynotest diperlukan 
untuk mendukung proses turning mesin, naik turun grafik power, torsi dan AFR ( Air Fuel Ratio ) 
digunakan untuk mengatur waktu pengapian dan bahan bakar pada komponen mesin. Dengan 
pengaturan yang detail dan baik, performa mesin menjadi sangat optimal dan efisiensi, sekaligus 
aman. Perumusan masalah dalam tugas akhir ini adalah begaimana cara mengukur besaran nilai 
tenaga maksimum, torsi maksimum, AFR ( Air Fuel Ratio ) dari sebuah motor melalui proses 
dynotest, sehingga dapat menghasilkan besaran nilai efisiensi. Performa suatu mesin kendaraan ( 
mobil dan motor ) dapat dilihat dari besarannya nilai tenaga (power) dan torsi. Untuk 
mendapatkan atau mengukur besaran nilai tenaga dan torsi digunakan alat yang disebut 
dynamometer atau mengukur besaran nilai tenaga dan torsi digunakan alat yang disebut 
Dynamometer atau sering disebut dynotest. Proses dynotest diperlukan untuk mendukung proses 
tuning mesin. Naik turunya grafik power, torsi dan AFR ( Air Fuel Ratio ) digunakan untuk 
mengatur waktu pengapian dan bahan bakar pada komponen mesin. Dengan pengaturan yang 
detail dan baik, performa mesin menjadi sangat optimal dan efisien serta sekaligus aman.  
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BAB 1 
PENDAHULUAN 
1.1 Latar Belakang 
 Performa suatu mesin kendaran (mobil atau motor) dapat dilihat dari besarnya nilai 
tenanganya (power) dan torsi. Untuk mendapatakan atau mengukur besaran nilai tenaga dan torsi 
digunalan alat yang disebut Dynamometer atau  sering disebut dengan dynotest. Proses dynotest 
diperlukan untuk mendukung proses tuning mesin. Naik turun gragik power, torsi dan AFR (Air 
Fuel Ratio) digunakan untuk mengatur waktu pengapian dan bahan bakar pada komponen mesin. 
Dengan pengaturan yang detail dan baik, performa mesin menjadi sangat optimal dan efisiensi, 
sekaligus aman. 
 Perumusan masalah dalam tugas akhir ini adalah bagaimana cara mengukur besaran nilai 
tenaga maksimum, torsi maksimum, AFR (Air Fuel Ratio) dari sebuah motor melalui proses 
dynotest, sehingga dapat menghasilkan besaran nilai efisiensi. 
 Untuk menganalisa masalah dalam tugas akhir unu terdapat batasan masalah, yaitu 
besaran nilai tenaga maksimum, besaran nilai torsi maksimum, besaran AFR (Air Fuel Raio), dan 
besaran Nilai Efisiensi dari sepeda motor Vespa super. 
 Terdapat beberapa tujuan dalam tugas akhir ini yaitu melalui pengukuran didapatkan 
besaran nilai tenaga maksimum, torsi maksimum, AFR (Air Fuel Ratio) sepeda motor dengan 
proses dynotest, dan medapatkan besarab nilai efisiensi dari hasil pengujian. 
 Performa suatu mesin kendaraan (mobil dan motor) dapat dilihat dari besaranya nilai 
tenaga (power) dan torsi. Untuk mendapatkan atau mengukur besaran nilai tenagan dan torsi 
digunakan alat yang disebut Dynanometer ataua sering disebut dynotest. Proses dynotest 
diperlukan untuk mendukung proses tuning mesin. Naik turunnya grafik power,torsi dan AFR 
(Air Fuel Ratio) digunakan untuk mengatur waktu pengapian dan bahan bakar pada komponen 
mesin. Dengan pengaturan yang detail dan baik, performa mesin menjadi sanat optimal dan 
efisien, sekaligus aman. 
1.2 Rumusan Masalah  
 Agar tujuan ini tercapai maka dibuat rumusan masalah sebagai berikut : 
a. Bagaimana pengaruh modifikasi sitem pengapian pada mesin vespa Super terhadap nilai 
prestasi sepeda motor. 
b. Melakukan analisa data hasil pengujian untuk mendapatkan nilai-nilai prestasi dari sepeda 
motor yang diuji tersebut. 
1.3 Batasan Masalah 
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 Pembahasan penelitian ini dibatasi pada masalah berikut : 
a. Pengujian prestasi sepeda motor vespa Super sebelum dan sesudah mengalami modofikasi 
sistem pengapian dengan dynotest. 
 
1.4 Tujuan 
 Tujuan dari penelitian ini, yaitu : 
1. Mengetahui seberapa besar pengaruh pengunaan pengapian standaran modifikasi. 
2. Membandingkan performa sepeda motor pengapian standard dan setelah pengapian 
modifikasi 
1.5 Sistematika Penulisan 
 Laporan tugas akhir ini berdasrkan sistematika penulisan sebagai berikut : 
 BAB 1 PENDAHULUAN 
Bab ini berisi tentang latar belakang,perumusan masalah, pembatasan masalah, 
tujuan, metedo penelitian dan sistematika penulisan. 
 BAB II DASAR TEORI 
Bab ini berisi tentang teori-teori yang berkaitan dengan permasalahan yang sedang 
diselesaikan. 
 BAB III METODOLOGI  
   Urutan proses pengerjaan dan proses modifikasi 
 BAB IV PENGUJIAN DAN ANALISIS 
Data hasil pengujian, perhitungan prestasi mesin sebelum dimodifikasi dengan 
prestasi mesin sesudah dimodifikasi, dan analisa 
 BAB V  KESIMPULAN DAN SARAN 
   Kesimpulan dan Saran 
 DAFTAR PUSTAKA 
 LAMPIRAN 
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